BAB 11
BIOGRAFI K.H. MASMANSYUR

A. Latar Belakang Keluarga

K.H. Mas Mansyur dilahirkan pada hari Kamis malam tanggal 25
Juni 1896 M di Surabaya, tepatnya di kampung Sawahan. Kampung ini
sekarang bernama kampung Kalimas Udik [11. Ibunya bernama Raudlah,
seorang wanita kaya yang berasal dari pesantren Sidoresmo, Wonokromo,
Surabaya. la keturunan Sagipudin yang terkenal kaya raya. Ayah K.H.
Mas Mansyur bernama K.H. Mas Ahmad Marzuki, seorang pioner Islam,
ahli agama yang terkenal di Jawa Timur, ia berasal dari keturunan
bangsawan Astatinggi Sumenep Madura. Semasa hidupnya ia terkenal
sebagai imam tetap dan khatib di Masjid Agung Ampel Surabaya.*

Mas Mansyur adalah putra ke-15 dari 31 (tiga puluh satu)
bersaudara. K.H. Mas Ahmad Marzugi mempunyai 5 orang istri. Dari istri
pertama yaitu Raudlah ibu K.H. Mas Mansyur beliau dikaruniai 17 (tujuh
belas) orang putra termasuk K.H. Mas Mansyur. Dari istri kedua Hj.
Rahmah dikaruniai seorang putri bernama Maryam. Dari istri ketiga
Aminah Peneleh dikaruniai seorang putra bernama Shomad. Dari istri
keempat Aminah Jumur beliau dikaruniai 9 (sembilan) orang anak yaitu

Ulfah, Rogiyah, Gholib, Mi’an, Anwar, Abdul Muaz, Muzannah,

! Siti Maimunah, “K.H. Mas Mansyur Biografi dan Pemikirannya tentang 12 Langkah
Muhammadiyah” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1995), 13.
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Manshuf, dan Munayyah. Dan dari istri kelima beliau dikaruniai 3 (tiga)
orang anak yaitu Amluk Sufyah, Ajib, Mujibah.?

Ibu K.H. Mas Mansyur, Raudlah ialah putri ke-6 dari 14 saudara
dari cucu H. Abdul Latief Sagipudin yang terkenal dengan sebutan Gipo.
Gipo sangat terkenal dengan kekayaannya dan salah satu yang diwakafkan
beliau adalah tanah kuburan yang terletak dibelakang Masjid Sunan
Ampel, yang dikenal dengan kuburan Gipo. Itulah sebabnya ada yang
mengatakan bahwa K.H. Mas Mansyur masih ada hubungan darah dengan
salah satu penyebar Islam di Jawa. Di perkuburan Gipo ini, Almarhum
K.H. Mas Mansyur dan putranya Aunurrofig Mansyur dimakamkan. Dari
silsilah Sagipudin atau Gipo ini, ibu K.H. Mas Mansyur termasuk
keturunan campuran Minagkabau, Surabaya, dan Bugis.

Dari slsilah ibu, K.H. Mas Mansyur adalah keturunan keluarga
bangsawan, sedangkan dari pihak ayah beliau keturunan orang yang
terpandang dan dihormati di masyarakat. K.H. Mas Mansyur mewarisi
sfat-sifat dan karakter dan nama ayahnya K.H. Mas Ahmad Marzuqi,
merupakan sebutan dan identitas dari keturunan ulama besar di daerah
tempat kelahiran saat itu.®

Dari kedua silsilah ayah dan ibu beliau, yang keduanya berasal dari
keturunan bangsawan, ulama dan dari keluarga muslim yang taat, sehingga
tidak mustahil jika K.H. Mas Mansyur menjadi ulama yang mempunyai

ilmu yang luas dan berpandangan moderat.

2 gyaifullah, K.H. Mas Mansur Sapukawat Jawa Timur (Surabaya: Hikmah Press, 2005), 1.
®1bid., 2.
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Pada usia kanak-kanak, K.H. Mas Mansyur sudah menunjukkan
tanda-tanda akan menjadi pemimpin besar. la nampak paling rajin dalam
pergaulan dengan semua teman sebayanya. Selalu menepati janji, teratur
kata-katanya, hemat dan bijaksana. Meskipun pergaulan dilingkungan
sekitarnya banyak sekali godaan dan cobaan berbahaya, namun K.H. Mas
Mansyur tetap pada pendiriannya. Dengan menggunakan fikirannya K.H.
Mas Masnyur menempuh gelombang hidup yang ada disekitarnya.
Sehingga K.H. Mas Mansyur mengerti akan akibat perbuatan jahat.
Padahal tidak sedikit teman-teman sebayanya yang sudah masuk kedalam
jurang kemaksiatan seperti judi, mabuk-mabukan, perzinaan dan lain
sebagainya.

Ketika usia 20 tahun 1916 setahun setelah beliau pulang dari Timur
Tengah, K.H. Mas Mansyur menikah dengan Hj. Siti Zakiyah, putri dari
Haji Arif yang tinggal tidak jauh dari rumahnya. Dari pernikahannya
tersebut beliau dikaruniai 6 (enam) orang anak; 3 orang anak laki-laki dan
3 orang anak perempuan. Yaitu Nafig, Aunurrofig, Aminah, Muhammad
Nuh, Ibrahim, dan Lukluk. Semua anak perempuannya meninggal ketika
masih kecil: Nafi’ah, Aminah, Lukluk.”

B. Latar Belakang Pendidikan

Pendidikan K.H. Mas Manysur diterima dari ayahnya yang di

Pesantren Sawahan, disini K.H. Mas Mansyur mula belgar dan

mendalami ilmu agama, seperti ilmu Nahwu (tata bahasa arab) dan sharaf

41bid., 5.
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(perubahan bentuk dan makna dari bahasa arab). Setelah berproses lama
dan belgjar dasar-dasar ilmu agama yang banyak dari ayahnya, maka pada
tahun 1906 K.H. Mas Mansyur dikirim belgjar ke Pesantren Kademangan
di Bangkalan Madura.®

Pada tahun 1908, ketika berusia 12 tahun, K.H. Mas Mansyur pergi
belgjar ke Mekah bersama dengan K.H. Muhammad dan K.H. Wahab
Hasbullah, akan tetapi pada tahun 1910 timbul pergolakan politik di
wilayah Hijaz. Sehingga Syarif Husein memerintahkan kepada segenap
orang asing untuk segera menyingkir atau meninggal kan kota suci ini, agar
orang-orang asing tidak terlibat dalam sengketa politik yang terjadi di
Arab ketikaitu.®

K.H. Mas Mansyur kemudian melanjutkan studinya ke Universitas
Al-Azhar di Kairo. Setelah beliau diterima di Universitas Al-Azhar,
kemudian beliau memilih belgjar di Fakultas Al-Din (ilmu agama) yang di
dalamnya beliau mempelgari tentang Ubudiyah dan Syasatul Islamiyah.
Selama jadi mahasiswa disana K.H. Mas Mansyur tinggal bersama para
siswa lainnya yang juga berasal dari Melayu di ruang Al-Malayu, asrama
mahasiswa Melayu.’

Selama belgjar disana K.H. Mas Mansyur pernah bertemu dengan
Syeikh Rasyid Ridho, seorang murid dari tokoh terkemuka agama Islam

Syeikh Muhammad Abduh. K.H. Mas Mansyur tidak ingin pulang ke

® Soebagijo I.N., K.H. Mas Mansyur Pembaharu Islam di Indonesia (Jakarta: Gunung Agung,
1982), 19.

® gyaifullah, K.H. Mas Mansur Sapukawat Jawa Timur, 7.

" Darul Agsha, K.H. Mas Mansyur (1896-1946) Perjuangan dan Pemikirannya (Jakarta: Erlangga,
2005), 26-27.
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tanah air dan lebih mendalami ilmu agama disana. Akan tetapi i’tikad baik
itu dilarang dan ditentang oleh ayahnya karena ayahnya berpendapat Kairo
(Ibu Kota Mesr, tempat Universitas Al-Azhar) merupakan tempat
maksiat. Akan tetapi K.H. Mas Mansyur tetap teguh dengan pendiriannya,
akibatnya selama setahun beliau tidak mendapat kiriman biaya hidup
dalam studinya di sana. Beliau hanya menunggu belas kasihan orang lain,
hidup seperti gelandangan dan tidur di Magiid. Bahkan beliau pernah
ditangkap oleh polis karena diketahui membawa alat parut yang dikiraitu
sebagal aat untuk membunuh manusia. Akan tetapi oleh kedutaan Belanda
dijelaskan apa adanya, dan akhirnya dari pihak poliss mengerti dan
membebaskan K.H. Mas Mansyur. Setelah mendengar kejadian tersebut
dari salah seorang famili yang pulang dari menunaikan ibadah haji disana
dan berkesempatan melihat K.H. Mas Mansyur bahwa beliau benar-benar
studi dengan kehidupan yang sangat memperihatinkan. Yang dengan
memberi secangkir teh untuk sebagai upah beliau menimba ilmu pada
seorang Syeh sebagal ganti biaya studinya. Akhirnya sgjak saat itu K.H.
Mas Mansyur mendapat jatah kiriman lagi seperti waktu belgar di
Makah.?

Pada awal agustus tahun 1914 ketika Perang Dunia |l pecah, Inggris
menguasai Mesir dan menyatakan perang kepada kesultanan Ottoman.
Dengan situasi seperti itu tidak mustahil mengganggu ketenangan para

pelgar disana termasuk K.H. Mas Mansyur termasuk juga bisa

8 gyaifullah, K.H. Mas Mansur Sapukawat Jawa Timur, 8.
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mengancam keselamatan diri beliau jika tetap berada disana. Karena
alasan itu, kemudian pada tahun 1915 beliau meninggalkan Kairo dan
menuju Mekah dengan harapan bisa terus melanjutkan studinya, namun
situasinyapun tidak beda jauh dengan kota Kairo. Oleh karena itu, beliau
merasa tidak nyaman dengan kondis yang sangat kacau. K.H. Mas
Mansyur segera meninggalkan Tanah Hijaz dan kembali ke tanah Jawa
pada tahun 1915.°

Sebelum pulang ke tanah air, jauh-jauh hari K.H. Mas Mansyur
sudah merencanakan untuk singgah ke Y ogyakarta untuk terlebih dahulu
bersilaturrahmi kerumah K.H. Ahmad Dahlan (pendiri Muhammadiyah)
untuk memperkenalkan diri.

K.H. Ahmad Dahlan bercerita banyak termasuk bercerita bahwa
beliau adalah sahabat baik dengan ayah K.H. Mas Mansyur yaitu Kyai
Ahmad Marzugi. Ketika K.H. Ahmad Dahlan ada rapat atau pertemuan
dengan kyai-kyai beliau menginap dirumah Kyai Habib dan berbincang
banyak dengan Kyai Ahmad Marzugi berdiskusi tentang masalah-masalah
agama. Ketika Kyai Ahmad Marzugi pergi ke Yogyakarta beliau juga
menginap ditempat pertemuan di rumah Kyai Nur.

Pertemuan pertama K.H. Mas Mansyur dan K.H. Ahmad Dahlan
sangat singkat karena beliau harus cepat-cepat pulang ke Surabaya. Oleh
karena itu K.H. Ahmad Dahlan menyuruh K.H. Mas Mansyur untuk

datang lagi ke Yogyakarta dengan waktu yang lapang untuk

° Adnan Rafsanjani, “Perjuangan K.H. Mas Mansyur Pada Masa Pergerakan Nasional Indonesia
1915-1945”, (Skripsi, UNY, Yogyakarta, 2014), 8.
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mendiskusikan tujuan K.H. Ahmad Dahlan dalam memperbaiki keadaan
umat Islam dan bangsa Indonesia dari penajajahan waktu itu.™

C. Karir dan Karya K.H. Mas Mansyur

Sekembalinya dari Mesir, Mas Mansur menikah dengan Siti
Zakiyah yang memberinya enam anak, yakni: Nafiah, Ainurrafig, Aminah,
Muhammad Nuh, Ibrahim dan Lukluk. Kemudian Mas Mansur banyak

terlibat dengan aktivitas dakwah dan kebangsaan.™

Pada tahun 1921 K.H. Ahmad Dahlan datang ke Surabaya untuk
mendatangi  tabligh atau pengajian. Yang biasanya beliau menginap
ditempat penginapan, akan tetapi pada waktu itu beliau menginap di rumah
K.H. Mas Mansyur, setelah mengisi penggian di Masjid Tagwa yang
letaknya tidak jauh dari rumah K.H. Mas Mansyur. Dalam penggjian
tersebut ikut serta pemuda Soekarno, yang nantinya akan menjadi Presiden

Republik Indonesia

Setelah mengisi acara penggjian, K.H. Ahmad Dahlan dan K.H.
Mas Mansyur melakukan pembicaraan empat mata dirumah K.H. Mas
Mansyur. Dan dengan serius K.H. Ahmad Dahlan meminta kepada K.H.
Mas mansyur untuk masuk Muhammadiyah. Setelah semalam keduanya
berbincang, akhirnya keesokan harinya K.H. Mas Mansyur berikrar

menerima dan masuk pergerakan Islam Muhammadiyah.

19 gyaifullah, K.H. Mas Mansur Sapukawat Jawa Timur, 10-11.
! sywarno, Lima Tokoh Pahlawan Nasional dari Muhammadiyah di Indonesia (Sosiohumanika 1
(2): 2008), 320.



27

Dalan waktu tidak lama, kemudian beridirilah cabang
Muhammadiyah Surabaya dengan susunan pengurus, K.H. Mas Mansyur
sebagal ketua, yang dibantu oleh Haji Anshari Rawi, Hagji Ali Ismail dan
Kya Usman. Sepulang dari Surabaya K.H. Ahmad Dahlan bercerita
kepada teman-temannya di Y ogyakarta bahwa sekarang sudah kita pegang
“Sapukawat Jawa Timur” yang dalam bahasa Jawa artinya *“orang kuat
yang selalu berhasil dalam gerakan pembersihan”, yang dimaksud ialah

K.H. Mas Mansyur.*

Setelah menjadi Ketua Cabang Muhammadiyah Surabaya tahun
1921, selanjutnya pada tahun 1932-1937 K.H. Mas Mansyur merangkap
menjadi konsul Pimpinan Pusat Muhammadiyah untuk daerah Surabaya.
Dan puncak karir beliau ketika terpilih menjadi Ketua Pimpinan Pusat

Muhammadiyah dalam dua periode (1937-1943).%

Untuk melaksanakan cita-cita dan hasrat hati K.H. Mas Mansyur,
mengangkat dergat dan martabat bangsa agar menjadi bangsa yang
tumbuh dan hidup bebas dalam dunia ini, K.H. Mas Mansyur bergabung
dalam Sarikat Islam (SI) yang pada waktu itu merupakan satu-satunya
gerakan Islam revolusioner yang dipimpin HOS Tjokroaminoto. Karena

keaktifan beliau akhirnya sebagian anggota Sarikat 1slam menaruh harapan

12 gyaifullah, K.H. Mas Mansur Sapukawat Jawa Timur, 12.
3 Amir Hamzah Wirjosukarto, Rangkaian Mutu Manikam Kumpulan Buah Pikiran Kjahi Hadji
Mas Mansur 1896-1946 (Surabayaa: Penjebar |Imu & Al-lIchsan, 1968), 1.
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besar terhadapnya, sehingga beliau kemudian diangkat menjadi Penasihat

Pengurus Besar Sarikat Islam (SI).*

Seiring berjalannya waktu, K.H. Mas Mansyur juga pernah
menjadi Pengurus Pergerakan Khilafat, Majelis Islam A’la Indonesia
(MIAI) sehingga tahun 1926 bersama HOS. Tjokroaminoto beliau diutus
mendatangi Kongres Dunia Islam di Makah sebagai wakil umat Islam
Indonesia. Dan berkat kecakapan dan keteguhan hatinya, Indonesia

mendapat penghargaan dari dunialuar.™

Atas inigatif K.H. Mas Mansyur, berdirilah sebuah Madrasah
Mufidah dan Masjid Tagwa yang terletak tidak jauh dari rumahnya. Beliau
menerapkan dengan sistem Mesir yang pada waktu itu termasuk paling
modern. K.H. Mas Mansyur juga mendirikan “Jam’iyat Nahdlatul
Wathan” bersama-sama Kyai Haji Abdul Wahab Hasbullah, yang pernah
sama-sama belgjar di Timur Tengah akan tetapi lebih tiba dulu setahun
dari pada K.H. Mas Mansyur. Jam’iyat Nahdhatul Wathan ini bertujuan
untuk memperluas dan mempertinggi mutu pendidikan Madrasah yang
tertib dan teratur. Perkumpulan ini kemudian berkembang pesat ditempat-
tempat lain seperti: Wonokromo, Gresik, jagalan, Pacarkeling, dan

sebagainya sehingga mendapat pengakuan pemerintah pada tahun 1916.*°

14 [
Ibid., 1.

!> Suwarno, Lima Tokoh Pahlawan Nasional dari Muhammadiyah di Indonesia, 321.

18 syaifullah, K.H. Mas Mansur Sapukawat Jawa Timur, 13.
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Kemudian K.H. Mas Mansyur juga mendirikan sebuah
perkumpulan yang diberi nama dengan “Tasywirul Afkar” (bertukar
pikiran) yang mengdakan tabligh diberbagai tempat dan juga menerbitkan
surat kabar berbahasa Jawa, dengan huruf Arab Pegon yang bernama
Jinem, terbit sebulan dua kali. Huruf ini dipilih karena huruf ini yang
diperhatikan oleh kaum muslimin di Jawa. Kemudian diterbitkan juga
suara santri, yaitu magjalah bulanan yang juga berhuruf pegon. Magaah
yang selaras dengan pada waktu itu, disaat kaum muslimin pada umumnya

masih memegang teguh dan merasa senang dengan kata santri.*’

K.H. Mas Mansyur juga menjadi pembantu majalah “Siaran” dan
“Kentongan” di Surabaya, “Penganjur” dan “Islam bergerak” di
Yogyakarta, “Panji Islam” dan “Pedoman Masyarakat” di Medan, serta

majalah “Adil” di Solo.

Waktu mash muda K.H. Mas Mansyur sering memberikan
ceramah-ceramah dalam waktu tertentu kepada anggota Cabang
Muhammadiyah di Surabaya dalam masalah tauhid dan syirik. Ceramah
tersebut dibantu oleh percetakan “Peneleh”. Yang dapat dibukukan pada
jaman penjgahan dulu dan diterbitkan kedua kalinya pada akhir tahun

1949 dan dicetak ulang pada tahun 1970.

Tulisan-tulisan K.H. Mas Mansyur sampai kini sulit didapat atau

ditemukan karena buku tulisan beliau termasuk literatur dalam

7 bid., 14.
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perpustakaan pribadi almarhum, dokumen-dokumen penting dan rencong
dari Aceh, pemberian tanda mata dari sahabatnya, semua itu digledah dan
dista tentara NICA (Netherlands Indische Civil Administration),
pemerintah sementara Hindia Belanda, yang dipelopori oleh penghianat-

penghianat asing.*®

Selain memimpin gerakan Islam Muhammadiyah dan menjadi
pengurus organisasi politik, K.H. Mas Mansyur juga berjuang lewat
gelanggang persurat kabaran. Beliau menggunakan lembaran majalah
sebagai terompet membangkitkan semangat umat Islam. Sehingga beliau
kehilangan banyak waktu dan sering meminta tolong kepada muridnya
sebagai penulis, dan setelah diperiksa barulah boleh untuk diterbitkan.
Beberapa muridnya yang sempat menulis pikiran-pikriannya ialah Anwar
Rasyid (Putra Buya AR. Sutan Mansyur), M. Arsyad Al-Donggalawi,
Abdul Mu’in Ampany, A. Karim DP, Haji Abdul malik Karim Amrullah
(HAMKA), Prof. Dr. Ma’ruf, Ibrahim As-Sanusi dan lain-lain. Yang
semua itu dirangkum dalam buku “Rangkaian Mutu Manikam drai Kyai

Haji Mas Mansyur”.

Pada tahun 1926 K.H. Mas Mansyur diangkat menjadi Ketua
Muktamar a-Alam al-Islam Far’ul Hindisy Syargiyah (MAIHS) atau
Kongres Dunia Islam Hindia Timur dengan Sekretaris Haji Agus Salim.*®

Dalam Kongres Muhammadiyah ke-16 pada tahun 1927 di Pekalongan

18 .

Ibid., 16.
9 Wirjosukarto, Rangkaian Mutu Manikam Kumpulan Buah Pikiran Kjahi Hadji Mas Mansur
1896-1946, 1.
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beliau mengusulkan adanya lembaga majelis utama, dan akhirnya usul itu
diterima oleh peserta dan pimipinan Kongres dengan mana “ Majelis
Tarjih”, yang bertugas mempergiat dan memperdalam penyelidikan ilmu

agama |slam untuk mendapatkan kemurniannya.

Sgak berdiri Cabang Muhammadiyah di Surabaya pada tahun
1921 beliau menjabat sebagal ketua, kemudian pada 1932-1937 beliau
menjadi Konsul Pimpinan Pusat Muhammadiyah untuk daerah Jawa
Timur. Dan pada tahun 1937-1943 menjadi Ketua Pimpinan Pusat

Muhammadiyah dalam dua periode.

Pada 21 September 1937 bersama K.H. Ahmad Dahlan dan Kyai
Abdul Wahab Hasbullah berinisiatif dan mendirikan Federasi 1slam MIAI
(Majelis Islam A’la Indonesia) yang terkadang federasi ini disebut dengan
Majelis Islam Tinggi atau Majelis Islam Luhur. Di federas ini K.H. Mas
Mansyur menjadi bendahara dan sebagai anggota ialah K.H. Ahmad

Dahlan dan Kyai Abdul Wahab Hasbullah.

Pada tahun 1939 terbentuklah “Majelis Rakyat” yang disponsori
Gabungan Politik Indonesia (GAPI) dan MIAI yang melancarkan tuntutan
“Indonesia Berparlemen”. Dalam majelis ini K.H. Mas Mansyur terpilih
menjadi ketua, akan tetapi karena beliau sudah menjabat sebagai Ketua
Pusat Muhammadiyah, akhirnya beliau menolak dan terpilihlah Mr.

Sartono.

2 gyaifullah, K.H. Mas Mansur Sapukawat Jawa Timur, 18.
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Pada tanggal 7 Desember 1942, atas undangan Panglima Tentara
Jepang, sebanyak 32 Alim Ulama dari Jawa, diterimadi Istana dan dijamu
di Hotel Des Indes, termasuk K.H. Mas Mansyur yang menjadi juru bicara

delegasi ulamatersebut.

Pada awa 1943 K.H. Mas Mansyur bersama keluarga pindah ke
Jakarta dan diangkatlah beliau sebagai wakil ketua dewan MIAI diubah
nama nya menjadi Maelis Syuro Muslimin Indonesia (Masyumi), K.H.
Mas Mansyur menjadi ketua |, dan karenaitu beliau diberi tanggung jawab
sebagali pimpinan majalah Soeara Moeslimin Indonesia. Dalam Masyumi
peran beliau kurang begitu menonjol, dia jarang berbicara untuk umum
atas nama organisasi, justru yang sering tampil ialah ketua Il Kyai Haji
Wachid Hasyim. Nama K.H. Mas Mansyur lebih sering dikaitkan dengan
“Poetra” (Pusat Tenaga Rakyat), sebuah organisas yang juga didirikan
oleh Jepang di Jawa yang dipimpin Empat Serangka yaitu Sukarno,

Mohammad Hatta, Ki hajar Dewantara dan Mas Mansyur.**

Pada saat penjgahan Jepang, belia banyak mendengar bahwa
keluarga yang dianiaya seperti HA. Fatah Yasin. Dan juga murid-murid
beliau seperti H. Dahlan Qohar. Dari situ K.H. Mas Mansyur merasa sakit
mendengar penganiayaan Jepang. Akibatnya beliau berani untuk melawan
pembesar-pembesar Jepang. Dengan demikian Jepang menganggap K.H.
Mas Mansyur sebagai orang yang berbahaya. Karena itu beliau mulai

diisolir dari rapat-rapat penting dan dijauhkan dari teman-temannya.

2 |bid., 21.
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Akibat dari semua itu beliau menderita sakit dan perlu istirahat. Bahkan
sampai masuk ke rumah sakit Salemba Jakarta sampai lebih kurang

sebulan.

Setelah penyakitnya sembuh, beliau dan keluarga kembali ke
Surabaya pada tangga 9 November 1945. Sehari setelah itu terjadi
pertempuran rakyat Surabaya dengan Inggris dan Belanda (NICA) yang
membonceng tentara sekutu. Hari itu diabadikan sebagai hari pahlawan.
Pada saat itu K.H. Mas Mansyur masih ikut andil bahkan menggerakan
pemuda-pemuda Surabaya untuk terus berjuang mempertahankan
kemerdekaan. Beliau secara sembunyi-sembunyi mendatangi tempat-
tempat para kaum gerakan bawah tanah berkumpul dan membangkitkan

semangat perjuangan mereka *

Belanda yang berhasil menduduki sebagian kota, dan mengadakan
tindak pengamanan, penggeledahan , razia yang razia itu juga beroperasi
di daerah Ampel wilayah K.H. Mas Mansyur tinggal. Akhirnya berpuluh-
puluh orang tua dan pemuda ditangkap bahkan dimasukkan ke penjara
Kalisosok, Kayoon, HBS Straat dan lain-lain. Termasuk K.H. Mas
Mansyur di tangkap dengan tuduhan sebagai mata-mata. Kemudian K.H.
Mas Mansyur di suruh untuk berpidato didepan corong AMACAB milik
sekutu dan mengajak rakyat untuk menghentikan perlawanan. Akan tetapi
permintaan itu ditolak tegas oleh K.H. Mas Mansyur dan beliau dilepaskan

dengan keadaan fisik yang lemah. Akan tetapi semangat beliau beliau

2 |bid., 23.
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belum surut dan untuk kedua kalinya beliau ditangkap dan dibawa ke RKZ
Darmo, Surabaya. Karena penyakitnya semakin parah akhirnya beliau

menghembuskan nafasnya yang terakhir pada 25 April 1946.%

Dengan karir K.H. Mas Mansur yang gemilang, beliau termasuk di
antara sedikit dari tokoh pimpinan Muhammadiyah yang meninggalkan
karya tulis. Berbeda dengan K.H. Ahmad Dahlan, pendiri
Muhammadiyah, yang lebih dikenal sebaga man of action
sehinggatidak atau sangat sedikit meninggalkan tulisan, K.H. Mas Mansur
cukup produktif dalam menghasilkan tulisan meskipun belum dalam
format buku. Diantara karya-karyanyaiaah:

1. Kumpulan Karangan Tersebar yang disunting oleh Amir Hamzah
Wiryosukarto dan diberi kata pengantar olen Ahmad Syafii Maarif.

2. K.H. Mas Mansur menulis 12 Tafsir Langkah Muhammadiyah.
Tulisan itu menjadi pedoman langkah Muhammadiyah tahun 1938-
1940. Langkah ini timbul karena dalam organisasi sering timbul
kegienuhan, kebosanan, dan tidak semangat, Diantaranya adalah
sebagai berikut:?*

a Memperdadam masuknya iman, upayanya: mempertebal iman,
menjaga agar cahaya iman senantiasa cemerlang, sering

mel akukan kebajikan, dan menghindarkan kemaksiatan.

23 .

Ibid., 24.
# Wirjosukarto, Rangkaian Mutu Manikam Kumpulan Buah Pikiran Kjahi Hadji Mas Mansur
1896-1946, 59.
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. Memperluas paham agama, maksudnya hukum-hukum islam dapat
berubah-ubah dengan mengingat keadaan orang dan agama Islam
tidak mengikat paham yaitu Islam tidak terikat kepada mazhab.
Muhmmadiyah cenderung kepada tarjih (menurut hukum yang
kuat) muhammadiyah tidak menganut paham tertentu.
Memperbaiki budi pekerti (merealisaskan akhlak dalam
kehidapan sehari-hari), seperti contoh: takut kepada Allah SWT,
menepati janji, benar, rahmah (pengasih) dan maha mencintai.

. Menuntun amalan intigad (mengoreksi diri) yaitu diri sendiri,
teman, saran atau nasehat pada teman yang jauh dari Tuhan dan
jugaorganisasi.

Menguatkan persatuan/menegakkannya, yaitu Islam sebagai
agama yang satu perlu mempersatukan diri mereka.

Menegakkan keadilan, yaitu menempatkan sesuatu pada tempat
posisinya masing-masing dalam menegakkan kedailan kadang kita
terjebak dalam nepotisme.

. Méakukan kebijaksanaan (hikmah) atau ilmu lebih orientasi
kepada ilmu, kemampuan berpikir untuk mengambil suatu
keputusan, jangan pikirkan salah.

. Menguatkan majlis tanwir, maksudnya sidang-sidang majlis
pertahun untuk menyelesaikan suatu masalah hasil-hasil majlis

harus dikomunikasikan dalam tiap tahunnya.
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i. Mengadakan konfrensi bagian, maksudnya setiap bidang

departemen majlis untuk mengadakan musyawarah.

j. Mempermusyawarahkan putusan, maksudnya putusan-putusan

yang sudah diambil oleh pimpinan harus dimusyawarahkan untuk
dilaksanakan.

k. Mengawas gerakan jalan, maksudnya mengadakan pengawasan
terhadap gerak jalan organisasi.

. Mempersambungkan gerakan luar, yaitu mengadakan koreksi
hubungan dengan organisasi di luar organisas ini (berbagai
sumber).

Majalah-mgjalah, diantaranya: magjalah soeara santri, kata santri ini

digunakan sebagai nama maaah karena pada saat itu kata santri

sangat disukai oleh masyarakat, sehingga mendapat sukses yang
gemilang. Magaah Djinem, merupaka maaah kedua yang
menggunakan bahasa Jawa dan Arab, yang merupakan sarana untuk
menuangkan pikiran-pikiran dan mengagjak para pemuda untuk

mengekpresikan pikiran mereka dalam bentuk tulisan.?

% Wikipedia,
(05 Juli 2017)

“Mas Mansor”, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Mas Mansoer#Taswir Al-Afkar




